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Tuberkulosis atau TB Paru adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 
bakteri Mycobacterium Tuberculosis atau biasa disebut kuman TB. Sebagian 
besar dari bakteri ini sering menyerang sistem pernapasan yaitu paru-paru, 
tetapi bakteri ini juga dapat menyerang sistem organ tubuh lainnya. Waktu 
pengobatan tuberkulosis yang cukup lama mengakibatkan beberapa pasien 
merasa bosan, karena pada umumnya pengetahuan keluarga pasien sangat 
minim sehingga sikap keluarga kurang maksimal dalam merawat penderita 
TB. Media edukasi melalui Booklet berbahasa Tetun merupakan suatu desain  
yang menarik karena didalam booklet berisi tentang kalimat dan gambar 
yang mudah dipahami dan menggunakan bahasa lokal yaitu bahasa Tetun, 
sehingga dapat memotivasi pasien maupun keluarga untuk membaca agar 
dapat meningkatkan pengetahuan serta perubahan sikap baik keluarga 
maupun pasien dalam memelihara kesehatan serta meningkatkan kualitas 
hidup sehat. Tujuan: Menganalisis efektifitas edukasi TB melalui booklet 
berbahasa Tetun terhadap pengetahuan dan sikap keluarga dalam 
Pencegahan penularan TB. Metode: Menggunakan desain studi one group 
pre-post test design. Sampel: 63 orang. Instrumen penelitian: Kuesioner 
tentang pengetahuan dan sikap keluarga dalam pencegahan TB Paru.Hasil: 
Pengetahuan keluarga terjadi peningkatan sebelum diberikan booklet pada 
tingkatan pengetahuan keluarga baik dengan skor 92,1% menjadi 100% 
setelah diberikan booklet. Sikap keluarga juga terjadi peningkatan sebelum 
diberikan booklet pada tingkatan sikap keluarga yang cukup dengan skor 
69,8% menjadi 76,2% setelah diberikan booklet. Uji Wilcoxon Signed Test 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan maupun 
sikap keluarga dalam pencegahan penularan TB paru. Kesimpulan: Edukasi 
TB melalui media booklet berbahasa Tetun efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan serta perubahan sikap keluarga dalam pencegahan penularan 
TB, dilihat pada peningkatan nilai pengetahuan keluarga menjadi 
seluruhnya berpengetahuan baik dan juga sikap keluarga ada peningkatan 
nilai pada tingkatan sikap cukup 
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Introduction: Tuberculosis (TB) is one of the public health problems that 
cannot be overcome. The problem is caused by several factors, one of which 
is the non-compliance of patients with treatment. In Indonesia, the incidence 
of TB cases is 842,000 per year and notification of TB cases is 569,899 cases, 
so there are still around 32% of the cases that have not been verified either 
unreached, undetected or not reported. From this incident rate the TB burden 
is calculated in each province and district / city, (Indonesia, 2019). Purpose: 
Identify factors related to adherence to the treatment of pulmonary TB 
patients in the working area of Garuda Bandung Puskesmas. Method: This is 
an analytic case study with a case control design. The sample of this study 
was 43 pulmonary TB patients taken in total who failed and were removed 
from treatment in 2017. The research instrument used a questionnaire. Data 

  Wiraraja Medika : Jurnal Kesehatan 
https://www.ejournalwiraraja.com/index.php/FIK 
2088-415x (Print) |2685-9998 (online) 

mailto:mariagoretiowa@yahoo.com
mailto:erna.rochmawati@umy.ac.id
https://www.ejournalwiraraja.com/index.php/FIK


Maria Goreti Owa dkk| Efektifitas Edukasi Tb melalui…. 

 
 

                                                                                                                                              30 | Wiraraja Medika                                                                    
 

 
 

analysis using chi square. Results: The most dominant factors affecting 
adherence to treatment among pulmonary TB patients were Gender P value 
(0.014) and occupational Pvalue (0.025) where p <0.05 while factors not 
related to medication adherence were age, knowledge, education, and family 
income, p> 0.05. Conclusion: Gender and occupation have a significant 
relationship to tuberculosis treatment adherence, while age, knowledge and 
family income have no significant relationship to tuberculosis patient 
adherence. 
 

 
PENDAHULUAN 

Tuberkulosis Paru merupakan suatu 
penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
Mycobacterium Tuberkulosis atau biasa 
disebut kuman TB, kuman TB sering 
menyerang sistem pernapasan yaitu       
paru-paru dan juga dapat menyerang 
diberbagai organ tubuh lainnya seperti 
meningen, ginjal, tulang, nodus limfe dan 
lain sebagainya (Smeltzer & Bare, 2015).  
Diberbagai negara berkembang di dunia 
hasil rekapan data tahun 2015 hampir 10-
15% dari angka kesakitan berbagai penyakit 
pada anak dibawah usia 6 tahun sebagian 
besar adalah penyakit Tuberkulosis Paru. 
TB paru merupakan penyakit yang menjadi 
perhatian global, sehingga dengan berbagai 
upaya untuk mengendalikan angka kejadian 
dan angka kematian TB paru, walaupun 
sudah melakukan pengendalian TB Paru 
akan tetapi  penyakit ini masih menyerang 
9,6 juta penduduk dan mengakibatkan 
kematian sebanyak 1,2 juta penduduk.  

Penyakit tuberkulosis secara umum 
mulai terinfeksi pada tahun 2016 terdapat 
104 juta kasus (CI 8,8 juta-12 juta) setara 
dengan 120 juta kasus per 100.000 
penduduk. Penyakit tuberkulosis di wilayah 
Indonesia merupakan penyakit yang 
mendapatkan peringkat ke-2 di tingkat 
dunia terbanyak setelah India dan China, 
Filipina, Pakistan, Nigeria dan Afrika 
Selatan. Data penyakit Tuberkulosis di 
Indonesia pada tahun 2016 yaitu 1.020.000 
penderita. Insiden dan prevalensi 
tuberkulosis di masyarakat sendiri masih 
cukup besar dan data kematian tahun 2016 

terdapat 274 kasus (WHO, 2017). 
Menurut WHO (2018) bahwa kasus 

TB Indonesia terbesar ketiga dunia dari 10 
Negara. Adapun 10 negara yang mempunyai 
kasus TB banyak yaitu India (2,7 juta), 
Tiongkok (889.000), Indonesia (581.000), 
Pakistan (525.000), Nigeria (418.000), 
Bangladesh (364.000), Afrika Selatan 
(322.000), Republik Kongo (262.000) dan 
Myanmar (191.000). Sedangkan menurut 
data MDS (Ministerio Da Saude) bahwa data  
 

 
penyakit tuberkulosis di Negara Timor Leste 
mulai bulan Januari sampai Desember 2014 
adalah me’ar tasak positivu ada 1.923 (51%), 
me’ar tasak negativu 1.342 (35%), extra 
pulmonari 519 (14%), pada tahun 2015 
me’ar tasak positivu 1.923 (51%), me’ar 
tasak negativu 1.336 (35%), extra pulmonari 
519 (14%), sedangkan pada tahun 2016 
me’ar tasak positivu 1.908 (55%), me’ar 
tasak negativu 1.157 (34%) dan extra 
pulmonari 386 (11%). Menurut data dari SSM 
(Servisu Saude Municipiu Dili bahwa angka 
kejadian TB paru untuk distrik Dili tahun 
2014 sampai 2017 adalah 915 pasien. Data 
di Centru Saude Comoro mulai bulan 
Januari sampai dengan bulan Juli 2018 
terdapat 167 pasien dengan diagnosa TB 
Paru sedangkan pada tahun 2018 
meningkat menjadi 178 pasien TB 
merupakan penyakit yang sangat berbahaya 
dengan penularan yang cepat melalui udara 
dari dahak, batuk dan bersin penderita TB 
yang bisa membahayakan bagi siapa saja 
yang tertular bakteri Mycobacterium 
Tuberculosis (Somantri, 2007). Menurut 
Yohana (2017) Penularan kuman TB 
dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran 
penderita, masyarakat maupun keluarga 
dalam hal pencegahan penularan TB Paru, 
karena peran serta masyarakat ataupun 
keluarga dalam merubah sikap dan perilaku 
mereka sangatlah penting. WHO pada tahun 
1995 merekomendasikan strategi Directly 
observed treatment short-course (DOTS) 
sebagai strategi dalam pengendalian 
penyakit TB paru. Namun program 
penanggulangannya ini masih belum 
maksimal atau masih rendah, karena angka 
kejadian TB Paru yang terjadi dimasyarakat 
masih sangat tinggi (Adewale, Podder, & 
Gumel, 2009).  

Tuberkulosis atau TB Paru 
merupakan salah satu penyakit yang 
mempunyai masalah terbesar dalam 
kesehatan keluarga atau masyarakat di 
seluruh dunia sampai saat ini. Upaya untuk 
mengendalikan TB Paru yaitu dengan 
pengobatan secara Tuntas pada penderita
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 TB. Pengobatan serta merubah sikap dan 
perilaku merupakan upaya yang paling 
efektif untuk mencegah penularan kuman 
TB pada keluarga maupun masyarakat. Cara 
pengendalian TB Paru dengan DOTS ada  
lima (5) kunci utama yaitu menemukan 
kasus melalui pemeriksaan dahak, 
pengobatan yang baik serta ada PMO bagi 
setiap pasien, ketersedian OAT dan 
pengelolaannya secara maksimal, selalu ada 
monitoring pada pasien, mencatat dan 
melaporkan hasil dari program dan 
pengobatan pasien.  

Pencegahan penularan TB ini 
dilakukan untuk mencegah orang disekitar 
penderita baik keluarga maupun 
masyarakat agar tidak tertular kuman TB. 
Faktor yang  sangat penting dalam 
pencegahan penularan TB di keluarga 
maupun di masyarakat adalah faktor 
pengetahuan, sikap, pendidikan serta 
perilaku seseorang dalam menanggulangi 
pencegahan penularan penyakit TB 
(Notoadmojo, 2010). Hasil penelitian 
suprayitno 2017 Pasien dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki 
efikasi diri dan perawatan diri yang lebih 
baik. Salim tahun 2010 mengatakan bahwa 
perilaku pasien dalam pencegahan 
penularan TB masih sangat rendah. Perilaku 
pencegahan TB pada masyarakat atau 
penderita adalah menutup mulut dan 
hidung dengan mengunakan tisu atau sapu 
tangan pada waktu bersin atau batuk, 
meludah atau mengeluarkan dahak di 
tempat yang sudah diberi desinfektan 
dalam wadah tertutup, ventilasi rumah yang 
baik agar sinar matahari bisa masuk, 
imunisasi BCG pada bayi, menjemur bantal 
dan kasur setiap seminggu dua kali, 
memisahkan barang yang digunakan 
penderita TB di cuci dengan sabun dan 
direndam menggunakan air panas 
(Mujahidin, 2013).  

Berdasarkan penelitian media buku 
saku yang dilakukan Syahrini et al (2013) 
dengan hasil yang diperoleh yaitu terjadi 
perbedaan rata-rata pre dan post test pada 
nilai pengetahuan serta sikap PMO TB Paru 
dengan menggunakan media buku saku. 
Berdasarkan penelitian media buku saku 
bergambar dan berbahasa Madura yang 
dilakukan Maghfiroh et al (2017) 
membuktikan bahwa edukasi dengan 
menggunakan buku saku bergambar serta 
menggunakan bahasa Madura dapat 
meningkatkan pengetahuan pasien atau 

penderita maupun PMO (Pengawas Minum 
Obat) TB.   Berdasarkan Studi kasus 
efektifitas dalam pemberian penyuluhan 
menggunakan media video dan stimulasi 
dalam meningkatkat pengetahuan 
pencegahan TB paru yang dilakukan Husnul 
Khatimah (2016) dengan hasil setelah 
penyuluhan pada kelompok yang 
menggunakan video maupun pada 
kelompok stimulasi tidak terdapat 
perbedaan yang bermakna dari kedua 
media ini dalam meningkatkan 
pengetahuan tentang pencegahan TB Paru. 

Menurut Undang-Undang Dasar 
Republik Demokratik Timor Leste, pasal 57 
tentang Kesehatan menyatakan bahwa 
setiap warga Negara berhak atas pelayanan 
kesehatan dan perawatan medis, Negara 
akan mengembangkan suatu sistem 
kesehatan nasional secara universal dan 
umum dan selama memungkinkan bebas 
biaya, pelayanan kesehatan nasional sejauh 
mungkin akan dikelolah secara 
desentralisasi dan partisipatif. Pengendalian 
TB Paru dengan menggunakan DOTS telah 
dilaksanakan sejak tahun 1997. 
Berdasarkan hasil wawancara dibulan Juli 
2018 dengan kepala ruangan TB Paru di 
Centru Comoro mengatakan bahwa di 
Centru Saude (Puskesmas Kesehatan) 
Comoro sudah menggunakan strategi DOTS 
juga Pengawas minum obat untuk 
mencegah terjadinya peningkatan TB paru 
dan juga untuk menghindari pasien lupa 
minum obat dan jadwal kontrolnya, petugas 
selalu memberi informasi melalui 
penyuluhan atau memberitahukan secara 
langsung kepada penderita tentang 
penyakit TB Paru, kalau mengenai buku dan 
lain-lain belum pernah kami berikan kepada 
pasien dan keluarganya. Directly observed 
treatment short-course (DOTS) adalah salah 
satu program departemen kesehatan yang 
harus diimplementasikan di setiap pusat 
pelayanan kesehatan oleh petugas program 
TB, bagi setiap petugas program TB 
berkewajiban mengawasi pasien 
tuberkulosis setiap kali minum obat. 
(Kementerian Kesehatan Timor Leste, 2008). 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Rancangan pra-
eksperimental yaitu  penelitian eksperimen 
dengan one group pre dan post test design 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keluarga pasien TB yang ada di Centru 
Saude Comoro sebanyak 167, Teknik 
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sampling mengunakan teknik purposive 
sampling Instrumen yang digunakan yaitu 
kuesioner Untuk pengujian statistiknya 

mengunakan uji komparasi pada satu 
sampel berpasangan (dua pengamatan), 

 pengukuran ordinal untuk pengetahuan 
dan sikap. Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov sedangkan untuk 
menganalisis data efektifitas edukasi 

melalui booklet  terhadap pengetahuan dan 
sikap keluarga dalam pencegahan 
penularan TB menggunakan uji Wilcoxon. 

 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 Pengetahuan dan sikap Keluarga Sebelum dan Sesudah diberikan Booklet.  

 
Hasil dari analisis data yang dilihat pada Tabel 1 yaitu untuk melihat pengetahuan keluarga 
Pre Test atau sebelum diberikan booklet hampir seluruhnya berpengetahuan baik sebanyak 
92,1% sedangkan Post Test atau sesudah diberikan booklet seluruhnya meningkat menjadi 
100% berpengetahuan baik dan sikap keluarga Pre Test sebelum diberikan booklet sebagian 
besar memiliki sikap cukup sebanyak 69,8% sedangkan hasil Post Test setelah diberikan 
booklet hampir seluruhnya 76,2% mempunyai sikap cukup. 
Tabel 2 Efektifitas Edukasi Tentang TB Melalui Booklet Berbahasa Tetun Terhadap 
Pengetahuan Dan Sikap Keluarga Dalam Mencegah Penularan TB 

 
Tabel 2 untuk analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dari tabel dilihat bahwa 
hasil pre dan post test adalah kurang dari 0.05. Berdasarkan teori yang telah disampaikan 
sebelumnya, sehingga hasil yang diuji mendapatkan nilai signifikan untuk pengetahuan 
0.025 dan sikap mendapat nilai yang signifikan 0.046. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil analisis yang didapat dari pre dan 
post test dengan menggunakan media 
yaitu booklet berbahasa Tetun terjadi 
peningkatan signifikan pada pengetahuan 
maupun sikap keluarga dalam pencegahan 
penularan TB, walaupun nilai sikap masih 
cukup tapi ada peningkatan nilai sikap 
sebelum dan sesudah diberikan booklet. 
Edukasi atau pendidikan adalah suatu 
upaya yang dilaksanakan oleh pendidik 
dalam memberi informasi kepada orang 
lain baik secara perorang ataupun secara 
berkelompok agar dapat merubah 
seseorang sesuai yang diharapkan oleh 
pemberi edukasi. Media Booklet 
adalahsuatu alat atau media cetak yang 
sangat menarik dan mudah untuk 

menyampaikan informasi tentang 
kesehatan dalam bentuk tulisan dan 
gambar agar mudah dipahami oleh seluruh 
masyarakatPendidikan atau edukasi 
kesehatan adalah upaya atau cara pendidik 
untuk mempengaruhi orang lain baik 
secara individu maupun kelompok 
masyarakat agar  dapat melaksanakan 
perilaku hidup sehat, sedangkan secara 
operasionalnya edukasi kesehatan adalah 
suatu kegiatan dalam memberikan serta 
meningkatkan baik pengetahuan maupun 
sikap seseorang dalam menjaga juga 
meningkatkan kesehatannya. Menurut 
Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 
1992 dan juga WHO menyatakan bahwa 
kemampuan dan juga peran serta 
masyarakat dalam meningkatkan dan

 memelihara derajat kesehatannya baik 
secara fisik, mental dan juga sosialnya, 
sehingga menjadi manusia yang lebih 

produktif baik secara ekonomi maupun 
secara sosial. Penkes terdapat pada semua 
program kesehatan (Promkes) baik dalam 

Kategori Pengetahuan Sikap 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

N (%) N (%) N (%) N (%) 

Baik 58 92,1 63 100 15 23,8 15 23,8 

Cukup 5 7,9 - - 44 69,8 48 76,2 

Kurang - - - - 4 6,4 - - 

Variabel 
Mean 
Rank 

Sum of 
Rank 

Z Sig 
Positive 
Ranks 

Negative 
Ranks 

Ties 

Pengetahuan 3.00 15.00 -2.236 0.025 0b 5a 58c 

Sikap 2.50 10.00 -2.000 0.046 0e 4d 59f 
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pemberantasan penyakit menular, sanitasi 
lingkungan, gizi masyarakat, pelayanan 

kesehatan dan juga program-program

tujuan dari pendidikan atau edukasi 
kesehatan adalah meningkatkan  

Menurut Notoatmodjo (2007) 
mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi pengetahuan 
seseorang adalah usia, pendidikan, 
pengalaman serta informasi. Lama 
menderita penyakit TB bisa juga 
dipengaruhi oleh pengetahuan yang 
kurang dalam hal pengobatan dan juga 
sikap masyarakat atau keluarga dalam 
memotivasi pasien, memperhatikan 
pengobatannya dan juga makanan serta 
pencegahannya selain dari itu peran 
keluarga sangat penting dalam pengobatan 
TB Paru dari dukungannya serta 
perawatannya, kedekatan penderita 
dengan anggota keluarga sangat 
mempengaruhi, sebab apabila seseorang 
dekat dan nyaman dengan salah satu 
anggota keluarga maka penderita akan 
patuh dan mau mendengarkan apa yang 
dikatakannya, seperti kedekatan suami dan 
istri, anak dan orang tua, mereka akan 
paham kebutuhan apa yang diperlukan 
salah satu dari anggotanya.. 

Menurut Ahmad et al (2020) 
menyatakan bahwa terjadi peningkatan 
nilai pengetahuan setelah diberi 
penyuluhan kesehatan tentang pengobatan 
rutin pasien TB Paru. Menurut penelitian 
Suryanta et al (2016) ada peningkatan skor 
pengetahuan pada kelompok yang diberi 
intervensi promosi kesehatan sedangkan 
pada kelompok kontrol tidak ada 
peningkatan skor pengetahuan. Jadi dalam 
hal ini edukasi menggunakan media 
booklet berbahasa Tetun sangat efektif 
untuk dijadikan media edukasi kesehatan 
di Timor Leste tentang pencegahan TB 
Paru, karena menggunakan bahasa lokal 
dan kalimatnya lebih mudah untuk 

dipahami oleh keluarga maupun pasien 
dan juga booklet ini bisa dibawa pulang 
sehingga dapat dipelajari dirumah, dengan 
ini kita dapat meningkatkan pengetahuan 
penderita maupun keluarga serta dapat 
merubah sikap mereka dalam pencegahan 
penularan TB. Penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian Maghfiroh, et al (2017). 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan responden antara sebelum 
dan sesudah mendapatkan edukasi. 
Walaupun penelitian ini sama-sama 
menggunakan bahasa daerah, yang 
membedakan penelitian ini penggunaan 
bahasa sesuai dengan yang digunakan 
pada daerah setempat seperti bahasa 
Tetun yang digunakan didaerah Dili, 
karena bahasa ini sering digunakan 
sehingga dapat mempermudah 
pemahaman penderita maupun keluarga 
dalam pencegahan TB Paru. Penelitian.  

Sikap dalam penelitian ini tidak ada 
perubahan yang signifikan, tapi ada 
peningkatan nilai pada sikap keluarga pre 
dan post test dalam pemberian booklet 
berbahasa Tetun, karena sikap seseorang 
tidak bisa dinilai pada waktu yang singkat 
dan juga sikap tidak bisa dinilai oleh 
individu itu sendiri, sebab sikap kalau 
dinilai secara pribadi individu itu sendiri 
maka individu tersebut merasa sikapnya 
sudah benar. Jadi sikap perlu adanya 
observasi atau pengamatan secara 
langsung oleh orang lain dalam hal ini 
adalah peneliti, agar dalam menilai sikap 
bisa lebih maksimal, dengan jangka waktu 
yang panjang karena sikap ada yang bisa 
bersifat sementara dan juga jangka 
panjang. Penelitian sikap menggunakan 
booklet berbahasa Tetun diperkuat oleh 
penelitian Menurut penelitian Hartiningsih 
et al (2019) menyatakan ada peningkatan

nilai pengetahuan dan sikap caregiver 
dalam mencegah penularan TB pada 
anggota keluarga melalui pendidikan 
kesehatan media audiovisual dan media 
booklet.  Jadi kesimpulannya bahwa 
edukasi kesehatan menggunakan media 
booklet sangat mempengaruhi 
pengetahuan dan sikap seseorang dalam 
menjaga kesehatan keluarga maupun 
dirinya sendiri. menjadi seluruhnya 
berpengetahuan baik dan juga sikap 
keluarga ada peningkatan nilai pada 
tingkatan sikap cukup. 
 

 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Edukasi TB melalui media booklet 
berbahasa Tetun efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan serta 
perubahan sikap keluarga dalam  
 
Saran 
Bagi Puskesmas: Penelitian ini dapat 
menginformasikan kepada petugas 
kesehatan bahwa memberikan edukasi



Maria Goreti Owa dkk| Efektifitas Edukasi Tb melalui…. 

 
 

                                                                                                                                        34 | Wiraraja Medika                                                                    
 

 kesehatan menggunakan media booklet 
berbahasa Tetun sebagai alat alternatif 
untuk meningkatkan pengetahuan dalam 
pencegahan penularan TB Paru bagi 
keluarga maupun masyarakat.                 
Bagi Masyarakat: Informasi dalam booklet 
ini menggunakan bahasa lokal yaitu 
bahasa Tetun, diharapkan bisa menambah 
pengetahuan dan juga dapat merubah 
sikap keluarga ataupun masyarakat dalam 
pencegahan penularan TB Paru.  
Bagi Peneliti Selanjutnya: Media booklet 
sangat efektif dalam pendidikan kesehatan 
kepada keluarga dan masyarakat, sehingga 
peneliti berharap peneliti selanjutnya 
dapat memodifikasi lagi media booklet ini 
menjadi lebih menarik dan juga 
pengukuran sikap bisa dioptimalkan lagi 
dengan cara observasi secara langsung. 
Bagi Institusi / Pendidikan: Media booklet 
ini bisa digunakan sebagai bahan ajar 
untuk mahasiswa serta dapat mengajarkan 
mahasiswa dalam pembuatan booklet 
dengan mempertimbangkan kondisi 
setempat seperti dalam penggunaan 
bahasa dan gambar sesuai dengan daerah 
setempat, agar dapat digunakan sebagai 
alat alternatif dalam memberikan edukasi 
kesehatan kepada keluarga/masyarakat 
tentang pencegahan penularan TB Paru. 
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